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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis kinerja keuangan dilihat dari rasio likuiditas, dimana rata-

rata untuk current ratio untuk 3 tahun sebelum dan 3 sesudah

perusahaan melakukan go public mengalami peningkatan sebesar

83,689% menjadi 268,141% dan untuk rata-rata quick juga mengalami

peningkatan sebesar 56,350% menjadi 212,719%. Sehingga dapat

dikatakan sesudah perusahaan melakukan go public perusahaan

mampu melunasi hutang jangka pendek dan mampu untuk mencegah

berbagai hal yang terkait dengan likuiditas.

2. Hasil analisis kinerja keuangan dilihat dari rasio solvabilitas, dimana

rata-rata debt to asset ratio 3 tahun sebelum dan 3 tahun sesudah

perusahaan melakukan go public mengalami penurunan dari

69,370% menjadi 30,258%. Sama halnya dengan rata-rata debt to

equity ratio 3 tahun sebelum dan 3 tahun sesudah perusahaan

melakukan go public mengalami penurunan sebesar 372,624%

menjadi 50,189%. Hal tersebut terjadi karena meningkatnya total

aktiva dan total ekuitas yang berhasil menutupi hutang.

3. Hasil analisis kinerja keuangan dilihat dari rasio aktivitas, dimana

rata-rata total asset turn over 3 tahun sebelum dan 3 tahun sesudah
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perusahaan melakukan go public mengalami penurunan aktivitas

sebesar 1,713 kali menjadi 1,222 kali. Hal tersebut terjadi karena

jumlah aktiva perusahaan yang sangat kecil sebelum perusahaan

melakukan go public.

4. Hasil analisis kinerja keuangan dilihat dari rasio Profitabilitas, dimana

rata-rata return on asset 3 tahun sebelum dan sesudah perusahaan

melakukan go public mengalami peningkatan sebesar 5,086%

menjadi 12,398%. Berbeda dengan rata-rata return on equity 3 tahun

sebelum dan 3 tahun sesudah perusahaan melakukan go public

mengalami penurunan yang cukup signifikan sebesar 34,120%

menjadi 18,531%. Hal tersebut terjadi karena perbedaan yang tinggi

pada jumlah modal sendiri akibat dari pelaksanaan go public yang

membuat perusahaan memperoleh dana, namun peningkatan modal

ini tidak diimbangi dengan laba.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di

atas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan mempertahankan peningkatan rasio likuiditas

sehingga perusahaan akan lebih mampu melunasi hutang dan

masalah likuiditas perusahaan. Langkah yang dapat di tempuh terus

meningkatkan produksi barang agar nilai persediaan menjadi lebih
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besar serta mengupayakan ketersediaan kas yang cukup dalam

perusahaan.

2. Sebaiknya perusahaan mengupayakan agar perusahaan

mengurangi hutang dengan lebih banyak menerbitkan saham baru

sebagai alternatif dalam pembiayaan poduksi masa mendatang.

3. Sebaiknya perusahaan meningkatkan rasio aktivitas perusahaan

dengan cara menekan harga pokok penjualan sehingga makin besar

keuantungan serta meningkatkan jumlah penjualan perusahaan.

4. Sebaiknya perusahaan dalam meningkatkan rasio profitabilitas

dengan perusahaan harus mampu memaksimalkan dalam mengelola

aset yang dimiliki untuk meningkatkan angka penjualan perusahaan

dan dengan meningkatkan promosi barang atau pun inovasi pada

produk perusahaan.

5. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya rasio keuangan yang digunakan

diperbanyak sehingga akan didapat gambaran perbandingan kinerja

keuangan yang lebih lengkap.
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